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 film horor indonesia, analisis visual, estetika horor, 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komposisi visual sebagai elemen
utama mise-en-scène dalam membentuk atmosfer horor pada film Suzzanna: Malam
Jumat Kliwon (2023). Kajian ini berangkat dari pemahaman bahwa horor dalam film
tidak semata dibangun melalui konflik naratif atau efek kejut, melainkan melalui
pengelolaan visual yang terstruktur di dalam bingkai adegan. Fokus penelitian
diarahkan pada bagaimana pengelolaan ruang dalam frame, penempatan tubuh
tokoh, pembatasan pandangan, serta relasi antara cahaya dan ruang digunakan secara
konsisten untuk menciptakan ketegangan dan ketidaknyamanan visual. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-interpretatif. Data
diperoleh melalui menonton film secara berulang, observasi visual terhadap adegan-
adegan kunci, serta dokumentasi tangkapan layar sebagai bahan analisis. Analisis
dilakukan dengan menitikberatkan pada strategi komposisi visual dalam konteks
mise-en-scène dan relasinya dengan pembentukan atmosfer horor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa atmosfer horor dalam film Suzzanna: Malam Jumat Kliwon
(2023) dibangun terutama melalui konsistensi komposisi visual. Penggunaan
framing asimetris, ruang visual yang tertutup, pemanfaatan negative space, serta
penempatan tubuh tokoh utama dalam relasi spasial yang tidak stabil secara efektif
menciptakan tekanan psikologis dan rasa tidak aman bagi penonton. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa komposisi visual berfungsi sebagai mekanisme utama dalam
pembentukan atmosfer horor, sekaligus merefleksikan kesinambungan estetika horor
klasik Indonesia dalam konteks sinema kontemporer. 

mise-en-scène,



THE REPRESENTATION OF MONSTROUSNESS IN THE
MISE-EN-SCENE OF THE FILM SUZZANNA: MALAM JUMAT

KLIWON (2023) AS THE VISUAL HORROR 
(Rafael Amory Joseph)
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ABSTRACT 

Keywords: mise-en-scène, indonesian horror film, visual analysis, horror
aesthetics, suzzanna. 

This study aims to analyze the role of visual composition as an element of mise-en-
scène in shaping the horror atmosphere in the film Suzzanna: Malam Jumat Kliwon
(2023). The study is based on the assumption that horror is not constructed solely
through narrative conflict or shock effects, but through a structured and sustained
visual arrangement within the cinematic frame. The focus of the research is directed
toward how visual composition, including spatial arrangement, lighting, restriction
of visual perception, and the placement of the monster’s body within the frame, is
integrated with the film’s narrative to produce a consistent horror experience. This
research employs a qualitative method with a descriptive-interpretative approach.
Data were collected through repeated viewings of the film, visual transcription of
key scenes, and screenshot documentation as analytical materials. The analytical
framework emphasizes the examination of visual composition within the mise-en-
scène and its relationship to the film’s narrative structure. The findings indicate that
the horror atmosphere in the film is primarily constructed through the consistent use
of visual composition. Enclosed and dark visual spaces, low-key lighting,
asymmetrical compositions, the use of negative space, and the dominant or
ambiguous positioning of the main character’s body within the frame effectively
generate psychological tension and visual discomfort. This study concludes that
visual composition functions as the dominant element in shaping the film’s horror
atmosphere while simultaneously reflecting the continuity of classical Indonesian
horror aesthetics within a contemporary cinematic context. 
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